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RINGEKASAN

R a s b i 4591030032. Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan
Hamigro Super P Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Cabe (Capsicum annuuw.L) (Di bawah bimbingan
Rosmini, K.Idris, Rudding Malaleo den Saharuddin Supu).

Praktik Lapangan dilaksanakan di Daya, Kecamatan
Biringkanava, EKotamadya Ujung Pandang, vyang berlangsung
malsai Juni hingga September 1985. Bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pupuk kandang ayanr dan mamigro super P
terhadap pertunbuhan dan preduksi tanaman cabe.

Praktik‘ lapang disusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dalam bentuk faktorial dua faktor. Faktor

pertams adalah pupuk kandang avam yang terdiri atas ewmpat

taraf vyaituyw : Tanpa pupuk kandang, 10 ton/hektar, 20
ton/hektar, 30 ton /shektar. Faktor kedua adalah
penyemprotan namigo super P terdiri atas empat tarafl

vaitu : Tanpa wamigro, 2,5 gram/liter air, 5,0 gram/liter
air, dan 7,95 gram /liter sir.

Hasil praktik lapang menunjukkan bahwa pupuk kandang
ayan dengan dosis 30 ton/hektar memberikan hasil yaang
lebih baik terhadap produki buah segar (13,20 ton/hektar).
Pupuk daun mamigro super P dengan konsentrasi 5,0
gram/liter air memberikan hasil yang lebih baik terhadsp
produksi buah segar (11,73 ton/hektar). Interaksi antara
pupuk kandang ayam dengan dosis 30 ton/hektar, dan mamigro
super P dengan konsentrasi 5,0 gram/liter air memberikan
: hagil yvang lebih baik terhadap produksi buah segar (17,94
ton/hektar).
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PERDAHULUAN

Latar Belakang

Cabe ((Capsicum annvum L.) berasal dari Mexico,
kemudian menvebar ke Eropa pada abad ke-xv, dan sekarangd
sudah tersebar keberbagai negars di dunia, seperti negara-
negara Asia dan Afrika (Prajnanta, 1955).

Indonesia merupakan negara sgraris dengan iklim
tropis memungkinkan berbagai jenis tanaman dapat
dikembangkan £ernasuk tanaman cabe. Di Indonesia tanaman
cabe menyebar diberbsgai daerah termasuok Sulawesi Selatan,
tetapi sebagasi pusat penyebarannya yang penting vyaitu
daerah Purwereijo, dan Pekalongan.

Cabe merupahkan salah satu jenis sayuran yang telah
membudayas dikalangan petani, perdagangannya wmakin meluas
antar negara di dunia. Tampaknya cabe akan menjadi salah
satu komoditas alternatif yang memiliki prosfek yang cerah
dimasa-masa mendatang untuk ditangani atau dikelola dalam
skala agrostate/agroindustri.

Cabe merupakan komoditas sayuran yang sandat digemari
oleh seluruh lapisan masyarakat, sehingga mulei dari pasar
tradisional, swalayar, warung pinggiran jalan, restoran,
pabrik saus, dan pabrik mie, sehari-harinya membutuhkan
cabe dalam Jjumlah vang tidak sedikit. Cabe berfungsi

sebagai penyedap masakan, pembangkit selera makan, obat




tradisional oleh suku Indian di Amerika menyebuthan bahwa
rasa pedasnya bermanfaat untuk mewperlancar peredaran
darah, menormalkan kerja jantung, nadi dan syaraf. Cabe
nengandung zat-zat gizi yang sangat diperlukan terutama
protein, lemak, karbohidrat, calsium (Ca), fospor (P>,
besi (Fe), dan vitamin-vitamin (Prajnanta, 1985).

Hazalah vang sering dihadapi dalam budidaya cabe
adalah rendahnya produksi dan kualitas. Hal ini disebabkan
karena tingkat budidaya yang belum sempurna seperti
pénggunaan bibit unggul, pengolahan tanah, dan pemupukan.
Hal ini meruvpaksn faktor vangd dsaspat menurunkan Jumlah
produksi, dan kusaslitas sehingga menurunkan nilal ekonomi
dari hasil yvang diperoleh.

Tanaman cabe menghendaki tanah vang subur dan kaya
bahan organik untuk menunjang pertumbuhan tanawman,
sehingga penzmbahan unsur hara yang dapat diberiksn
melalui akar, dan dapat pula disemprotkan melalui daun.
Dewasa ini pupuk vang tersedis di pasaran sangat beraganm,
ba;k pupuk akar maupun pupuk dsun.

Pemupukan merupskan salah satu usaha yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara dengan
jumlah yang cukup seimbang. Diharapksn dapat menunjang
pertumbuhan vegetatif dan generatif yang mengarah pada

rroduksi veng tinggi dan bermutu baik.




Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran
hewan piaraan. Karena ternak yang diperlihara oleh petani
beragam maka pupuk kandang yang dihasilkan Jjuga beragdsam
diantaranya adalah pupuk kandang ayam. Menurut Sarief
(1989) peranan pupuk kandang dalam tanah adalah
mesperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Hasil penelitian tentang pengaruh dosis pupuk kandang
ayam terhadsp bobot buah segar cabe merah besar
menunjukkkan bahwa pada dosis 25 ton per hektar
wemberikan bobot buah segar yang lebih tinggi dari dosis
23 dan 21 ton per hektar (Subianto, 1992).

Pupuk daun adalsash pupuk yvang diberikan pada tanaman
sebagai pupuk pelengkap yang bertujuan untuk menambah
kebutuhan tanaman akan unsur hara, baik unsur hara makro,
maupun unsur hara mikro. Ada berbagai macam pupuk daun
vang beredar saat ini diantaranya adalah Mamigro. Pupuk
daun Mamigro super P berfungsi untuk mexpercepat
pertumbuhan den produksi tanaman.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan
percobaan mengenai pupuk kandang ayam dan pupuk daun
namigro super P terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

cabe.



Hipotesi

1. Terdapat satu perlakuan dosis pupuk kandang ayam yang
memberikan pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman cabe.

2. Terdapat satu perlakuan konsentrasi mamigro super P
vang nemberikan pengaruh lebih baik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman cabe.

3. Terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk kandang

. ayam dengan mamigro super P terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman cabe.

Tujuan dan Kegunaan
Praktik 1lapang ini bertujuan untuk mengetahui dan
mnempelajari pengaruh pupuk kandang ayam dan mamnigro
super P terhadsap pertumbuhan dan produksi tanaman cabe.
Regunaan praktik lapang ini adalah diharapkan dapsat
menjadi behan informasi dalam pesbudidayaan tanaman cabe
terutama dalam penggunaan pupuk kandang ayam dan pupuk

daun mamigre super P.




TINRJAUAN PUSTAKA
Botani
Van Steenis (1881), menggolongkan tanaman cabe ke

dalam klasifikasi sebagai berikut

Eingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae
Klas : Dikotyledonesae
Ordo . : Solanales

Famili . Solanaceae

Genus : Capsicuom

Species : Capsicum annuum L.

Tanawan cabe termasuk suku terung-terungan, berbentuk
perdu, berdiri tegak dengan batang berkayu, memiliki
banyak cabang, rasanya pedas dsn manis karena mengandung
zat Capsicin yang terdapat dalans plasenta temapt
nelekatnya biji (Setiadi, 1987).

Akar

Akar tanaman cabe menyebar dalam tanah, tetapi
dangkal. Akar-akar cebang, dan rambut-rambut akar banyak
terdapat dipermukan tansah, semakin Kkedalam akar—akar
tersebut wmakin berkurang. Ujung akar tanaman cabe hanya
dapat menembus tanah sedalam 30 - 40 cm. Akar horisontal
cepat berkembang di dalam tanah, menyebar dengan kedalaman

10 - 15 cm dalam tanah (Tjahjadi, 18393).




Batang

Batang utama tanaman csbe berkayu, tegak lurus, dan
kokoh, tinggi antara 50 - 90 cm, diameter batang antara
1,5 - 3,0 cm, berwarna coklat kehijauvan. Percabangannya
'banyak dan lebar, kadang-kadang batangnya tidak cukup kuat
nen&angga buah cabe yang banyak, sehingga perlu diberi

ajir sebagai penahan (Prajnanta, 1885).

Raun

Daun cabe berbentuk lonjong, dan bagian ujungnya
neruncing, béfuarna hijau muda sampai hijau gelap
tergantung varietasnya. Daun ditopang oleh tangkai daun,
tulang daun berbentuk menyirip (Prajnanta, 1885). Panjang
Daun antara 4 - 10 cm, dan lebar daun 1,5 - 4,0 cm

(Tjahjadi, 1993).

Bunga
Posisi bunga cabe biasanya mengggantung. Warna
mahkota bunga putih dan mewiliki 5 - 6 kelopak bungsa.

Panjang bunga 1 - 1,5 cm, lebarnys sekitar 0,5 cm. Warna
kepala putik kuning kehijauan. Tangkai sari berwarna
putih, tetapi yang dekat dengan kepala sari ade bercak
kecoklatan. Panjang tangkai sari 0,5 cm. Kepala sarinya

berwarna ungu (Tjahjadi, 1993).




Buah

Bentuk buah cabe werah besar umnumnnya nemnanjang
berkisar antara 10 - 30 cm. Buah cabe yang masih muda
berwarna hijau, setelah tua berwarna merah kecoklatan
sampai wmerah tua menyala. Biji buah berwarna kaning
kecoklatan. Dalam kelompok cabe merah besar terdapat
beberaepa varietas yaitu cabe jawa, cabe udil, cabe domba,
cabe taiwan (Green chilli) dan cabe Jjepang, yang lasimnya
disebut sebagmsi csbe manis (Sweet pepper). cabe vyang
banyak bijinﬁa akan semakin pedaé rasanya. Cabe rawit, dan
cabe merah keriting rasa relatif lebih pedas dari cabe

merah besar (Tjashjadi, 1993).

Syarat Tusbuh

Iklim

Faktor iklim vang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
cabe meliputi sinar matahari, curah hujan, kelembaban,
suhu udars dan angin. Tanaman cabe sangat memerlukan sinar
* matahari apabila kurang mendapat sinar matahari diawal
peftunbuhannya, tanaman cabe akan wmengalami etiolsasi,
jumlah cabang sedikit, dan akibatnya buah cabe yangd

dihasilkan jugs akan berkurang (Tjahjadi, 1993).



Unumnya cabe dapat tuwbuh di dataran rendah sampai
pada ketinggian 1300 meter di atas pertumbuhan laut. Subhu
rata-rata yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman cabe adalah antara 18 - 38 © C. Suhu yang terlalu
rendah atau terlalu tinggi akan menyebabkan turunnya
produksi cabe (Tjahjadi, 1883).

Tanaman cabe dapat tumbuh dengan baik di daerah yang
mempunyai kelembaban udara yang tinggi sampai kelembaban
udara sedang. EKelembaban udara yang terlalu rendah akan
mengurangi 'produksi cabe (Tjiahjadi, 1993). Eelembaban
udara yang tinggi sangat baik untuk tanaman cabe, tetapi
apabila curah hujan melebihi 600 -1250 mm/tahun, dapat
terserang jamur {(Samsuddin, 1985).

Tanaman cabe tidak menghendaki c¢urah hujan vang
tinggi atau pada iklim basah, karena tanaman c¢abe ini
tidak tshan terhadap banyak hujan terutama pada saat
berbunga dan berbuah. Dengan demikian pada saat pembungaan
dan pembuzhan diperlukan musim kering (kemarsu) dengan
sinar matahari permh. Rata-rats curah hujsn vsng baik
untuk pertumbuhan tanaman cabe adalah B600 -1250 min
per tahun. Walaupun tidak tahan terhadsp curah hejan yang
leabt tetapi pada stadia tertentu memerlukan banyak

air untuk pertumbuhan {(Cahyono, 1994).



Tanah

Kesuburan tanah memegang peranan penting untuk
tananan cabe. Selain sebagai penyvangga akar, tanah Jjugsa
berfungsl sebagal penyedia air, zat-zat hara, dan udara
untuk pernapasan sakar tanaman. Tanah vyang subur dapat
menyebabkan pertusmbuhan dan perkembangan tanaman secara
optimal (Tjahjadi, 1993).

Tanaman cabe tumbuh baik pade kemasaman tanah (pH)
5,0 - 7,5, Pada kemasaman tanah yang sangat rendah, vaitu
sekitar 4,0 tanaman cabe masih dapat tumbuh, tetapi
., produoksi buah agak berkurang, karens beberapsa unsur hara
akan snlit diserap (Rahmat, 1884).

Tanah dengan kemasaman tanah yang terlalu rendah
didominasi oleh ion-ion alumunium (Al), mangan (Hn), dan
besi (Fe), sehingga unsur hara makro terutamaP,K, dan Mg
akan terikat pada ion-ion tersebut. Sebaliknva, pads
tanah dengan kemasamnan tanah yang terlalu tingdi akan
didominasi unsur hara mikro terutama Mo secara berlebihan
sehingga tanaman dapat mengalami kerscunan (Harry, 19B2).

Tanah yang lembab tetapi tidak tergenang air sangat
cocok untuk tanaman cabe. Pada tasnah yang bersifat liat
seperti tanah persawahan, harus dibuat bedengan-bedengan
agar tanama&n cabe tidak tergenang isr. Padas tanah berpasir
tidak perlu dibuat bedengan, tetapi sebulan sekali tanah

harus dibumbum kembali agar akan cabe tetap dalam keadaan

tertimbun (Pracaya, 1893).
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Cabe mernpalan tznaman yazng membotuhkan  ansur  hara
vang relatif banyak, dimana rata-ratz membatuhkan 135 kg B
per hektar, 207 hg Folg per hektar, dan 120 kg Ko0 o per
hektar. Dicomping itu, keterzselizan  bahsn organik  di
dolam tznzh meoeropskan kol yoang  congat  penting dalam
monunjang pertumbuban den prodnlsi tanoman  cabe  secara

optimal (Harizoa don Philipat, 199225
Pemupulian
Pupuk Kandang
Istilzh el hoodans Jdigenalion untul semus kotaran

hewsn  proelo portanisg, wslovgan pody umennys pupuk yang

shhivrnyas Jdiborilion Lo btopat YooY dduel hicwan ternak.
Pupnbk  handong Sorweosl o deriob o ron haelu,  herbauw, sapi,
vabi, dombo, unggoo, Jdan hesoon 'vrnnit lalnnya (Harry,
1982>

Vondio, —ton olfot Cicih v v citoms supek tekstur

tanzh, o lal ) DT R e TR e e ponling dalam
smennndong poctomboaabion e 0o no L Loetosman . Tekstur
tonoh  Jdupobt Pioeodlhnikl o lensoooont b papuak organik,

1heg,

Tonomen - cbe Uidaboao 0 Tl o Pkt Ltunah yang

hhuocous. Trnot souns LYunyolon 0T L2 L DSl baik
daril Jooio Lonsh Tioco, =to 0 ooont Lo, sungat  bailk

gntub porbtembabog Loanzsmoen oo o ot Yabian organik,
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seperti pupuk kandang, sandat baik untuk tanaman cabe
(Tijahjadi, 1993).

Pupuk kandang yang baik untuk digunakan yaitu pupuk
kandang yvang sudah matang, vang telah mengalami proses
dekomposisi oleh mikroorganisme. Pupuk yang belum matsang
bila digunakan akan membayakan tansaman, karena pupunk
tersebut akan mengeluarkan panas yang dapat berakibsat
buruk bagi pertumbuhan tanaman cabe (Cahyono, 1994).

Menurut Prajnanta {(1995), pupuk kandang yang terbaik
untuk diguﬁakan pada tanaman cabe adalah pupuk kandang
ayam, karena tidak membawa biji-biji gulma, sebab makanan
vang dimakan dicerna pad=n temboloknya. Selanjutnya
dikatakan bahwa pupuk kandang ayam nengandung unsru
nitrogen dan fosfor yang relatif banyak dibanding pupuk
kandang yvang lain.

Pupuk kandang ayam memiliki ksndungan hara makro yang
lebih tinggi dibanding pupuk kandang sapi, kambing, dan
kuda . Pupuk kandang sapi mengandung 0,40 Z N, 0,20 X P,0g
dan 0,10 K;0. Pupuk kandang kambing mengandung 0,60 X N,
0,30 % P,0g, dan 0,17 % K,0. Pupuk kandang kuda mengandung
0,55 % N, 0,3 0 % Pp0g, dan 0,40 % K,0. Sedangkan pupuk
kandang ayam mengandung 1,00 % ¥, 0,80 % P205, dan 0,40 X%

520 {Djoehana, 1986),
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Bupuk Daun

Pupuk daun termasuk pupuk buatan vang cara
pemnberiannysa nelalui penyemprotan pada daun tanaman.
Wujud pupuk daun ada dua yaitu yang berbentuk cairan dan
bentuk tepung atau kristal halus. Pupuk dalam bentuk
larutan tepung atau kristal halus. Pupuk dalam bentuk
larutan cukup diencerkan sebatas apa yang dianjur kan,
sementara yang berbentuk tepung harus dilarutkan dulu
dengan air (Pinus Lingdga, 1986).

Pemupukan yang dilakukan dengan cara disemprotkan
pﬁda pernukaaﬁ daun mempunyai beberapa keuntungan
dibanding dengan lewat tanah karena unsur yang diberikan
dapat diabsorpsi oleh daun, selain itu tetesan pupuk yangd
jaruh ke tanah dapat pula diserap tanaman melalui akar
tanaman (Harry, 1992).

Fenyerapan unsur hara melaluil daun berlangsung cepat
dan sempurns, sehingga unsur tersebut dapat segera
digunsksn oleh tanaman (Sri Setyati, 1978). Walaupun akar
sedang dalam keadaan terganggu, tanaman tetap dapat
memperoleh tansman melalui daun (Sutarni, 1974). Pupuk
vang disemprotkan ke daun masuk wmelaluil stomata dan
~ prosesnya lebih cepat dibanding dengan welalui tanah
(Saryatna, 1979}.

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada penyeeprotan

melalui daun, menurut Raharjoc (1984) adalah :
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Keduz faktor tersebut diatas disusun dengan

kombianasi perlakuan sebagai berikut

RONMO K1HO KZHO K3M0
KON1 K1M1 K2H1 R3H1
KOM2 K1M2 K2M2 K342
KOM3 K1M3 R2H3 K3H3

Kombinasi perlakuan tersebut di atas dinlang tiga kali

sehingga terdiri atas 48 unit perlakuan.

Pelaksanaan

Pengolaban Tanah

- Pengolahahh tanah pertama dilaksanakan tiga minggu
sebelur penanaman. Satu minggu kemudian disusul dengan
penghancuran hasil pengolahan tanah pertama, pembersihan
sisa-sisa gulma dan perataan lahan. Setelah pengolahan
tanah dilanjutkan dengan pembuatan petak-petak sebanyak 48
petak, dengan ukuran petak adalah 2 m X 3,5 m, kemudian
dilanjurkan dengan pembuatan lubang tanam wmasing-masing 20

lubang tanam setiap petak dengan jarak tanam 50 c¢cm x 70 cm.

Pemupnkan

Perlakuan pupuk hkandang syam dilaksanakan setelah
pembuatan petak-petak percobsan sesual dengan denah
percobasn vyang telah dibuat masing-masing : Tanpa pupuk
kandang, 10 ton/hektar, 20 ton/hektar dan 30 ton/hektar.
Setelah pembuatan lubang tanam, diberikan pupuk urea, TSP,
KCL wmasing-masing 5,0 gram/lubang tanam sebagai pupuk
dasar. Perlakuan pupuk daun mamigro super P dilaksanakan

satu minggu setelah tanam dengan konsentrasi : Tanpa
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Hasil Uji BNJ (0,05) pada Tabel 1 menunjukksn bahwa
EOMZ berbeda tidak nyata dengan KOM3, KOM1l, dan KOMO.
KE1M2Z berbeda tidak nyata dengan K1IM3, EK1M1l, dan K1HO.
EZ2MZ2 berbeda tidak nyate dengan KZM1l, K2ZM3, dan K2MO.
E382 berbeda nyata dengan K3M1, K3HM3, dan EK3MO, MNOEK3
berbeda tidak navts dengan HOKZ, MOK1l, tetapi berbeda
nyata dengan MOEKO. M1K3 berbeda tidak nyata dengan H1K2Z,
M1Kl, tapi berbeda nyata dengan M1KO. MZK3 berbeda nyata
dgngan HZKZ;:HZKI, dan MZKO demikian halnya M2KZ2 berbeda
nyata dengsn M2K1l, dan M2KO. H3K3 berbeda tidak nyata

dengan H3K2, H3K1l, tapi berbeda nyata dengan M3RKO.

Jumliah Cabang

Hasil pengamatan jumlah cabang disajikan pada Tabel
Lawmpiran 5a, 5b, 6a, 7a, 7b, 8a, 8b. S5idik ragam
nenunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang dan pupuk daun
mamigro berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang,
dan interaksi antara pupuk kandang dengsan pupuk daun

namigro berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang.
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Cabang pada Umur 60 Hari Setelah

Tanan.
, Pupuk Daun MHamigro
Pupuk Kandang Rata-rata
HO M1 M2 M3
(1) 15,338x 15,448y 15, 5532 15,38%y 15,42
K1 15,44%x 15,66%y 15,778z 15,558x 15,80
K2 18,103x 18,48%«y 19,68% 18, 163%x 18,60
K3 18,27Px 19,44Px  23,44%x  18,49Px 19,91
Rata-rata 16,78 17,25 18,60 16,88

RF. BRJ (0,05) = 3,40

Reterangan : Nilai Rata-rata yang Diikuti oleh Huruf yang
Tidak sama pada Baris (sa,b) dan Kolom
(x,¥,2) Berbeda Nyata pada Uji BNJ Taraf a =

Q,05.
Hasil Uji BNJ (0,05) pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
KOMZ2 berbeda tidak nyata dengan EKOM1, EKOM3, dan ROMO.
K1HZ berbeda tidak nyata dengan Ki1M1l, K1H3, dan KONO.
KZN2 berbeda tidak nyata dengan K2ZM1, K2ZM3, dan K2MO.
K3HZ2 berbeda nyata dengan K3M1, K3H3, dsn K3MG. MHOK3
berbeda tidak nyata dengan HOKZ2, MOK1l,dsn HOKO. MN1K3
berbeda tidak nyata dengan M1K2, tapi berbeds nyata dengan
M1EK1 dan M1KO. MZEK3 berbeda nyata dengan M2K2, M2Kl, dan

M2K0, demikian halnya H2K2 berbeda nyata dengan M2K1l, dan

H2ZRO. H3K3 berbeda tidak nyata dengan M3K2, N3K1, dan

H3KO.
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Berat Buah Segar

Hasil konversi berat buah segar (ton/ha) disajikan
pada Tabel Lawpiran 10a, 10b. Sidik ragam menunjuhkkan
bahwa perlskuasn pupnk kandang dan pupuk dsun samigro
berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah segar, dan
interaksi antara keduanyva berpengaruh sangat nyvata

terhadap berat buah segar.

Tabel 3. Rata—rgta Berat Bush Segar (ton/ha)

Pupuk Daun MHasmigrce

Pupuk Kandang Rata-rata
MO M1 M2 N3
KO 7,338y 7,44%y 7,55%z 7,38%y 7,42
K1 8,44%y 8,66%xy 8,77%z 8,55%xy 8,80
K2 11,108y 11,49%x 12,68%y 11,168xy 11,80
K3 11, 16Px 12,44Px  27,94%x  11,27Px 13,20
Rata-rata 9,50 10,00 11,73 9,59

NP. BNJ (0,05) = 3,78

Keterangan : Nilai Rata-rata yang Diikuti oleh Huruf yang
Tidak Sama pada Baris (a,b) dan Kolom
(x,v,z) Berbeda Nyata pada Uji BRJ Taraf a =

2,05.
Hasil Uji BNJ (0,05) pada Tabel 3 menunjukkan bshwa
KOHZ berbeda tidak nyata dengan KOM1, KOM3, dan KOHO
K1MZ berbeda tidak nyvata dengan K1M1l, KI1M3, dan K1MC
K2M2 berbeda tidak nyata dengan K2H1l, EK2ZM3, dan KZHO

E3M2 berbeda nyata dengsn EK3M1, K3K3, dan K3MO. HOK3
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berbeda tidak nyata dengan HOKZ2, MOK1l, tapi berbeda nysata
dengan MOKO. M1K3 berbeda tidak nyata dengan H1K2, H1Kl1,
tapi berbeda nyata dengan M1K0.MZ2K3 berbeda nyata dengan
H2K2, M2K1, dan H2Z2RO demikian halnya MZ2KZ berbeda nyata
dengan HMHZEK1, dan MZ2KO. M3K3 berbeda tidak nyata dendgan

H3K2Z, M3Kl, tapi berbeda nyata dengan M3KO,

Pembahasan

Pupnk EKandang

Hasil é;rcobaan pada tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa
pupuk kandang ayam dengan dosis 30 ton per hektar (K3)
memberikan hasil vang lebih baik terhadesp tinggi tanaman,
jumlah cabang dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
pada taraf M2. Hal ini diduga bahwa pada perlakuan
tersebut kebutuhan tanaman akan unsur hara lebih terpenuhi
dibanding perlakuvan lainnya, sehingga tanaman dapat
nelakukan pertumbuhan yvang lebih baik. Menurut Djoehana
(1986), pupuk kandang merupakan salah satu Jjenis pupuk
organik yang dapat digunakan untuk menambazh unsur hara
dalam tanah seperti unsur hara nitrogen, fospor, dan
kalium.

Pertumbuhan tanaman selain ditentukan oleh faktor
genetik, Juga sangat dipengaruhi oleh faktor linghkungan

seperti tersedianya unsur hara, sifat fisik, kimia, dan
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biclogi tanah. Untuk memenuhi kebutuhan tanaman tersebut
salah satu diantaranya adalah melalui pemupukan. Menurut
Djoehana (19886), fungsi pupuk kandang terhadap tanah
pertanian adalsh menambah unsur hara, memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biclogi tanah.

Ketersediaan unsur hara dalam tanah merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
cabe. Pupuk kandang ayam dengan kandungan unsur hara
nitrogen sangat menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman
khususnya tingéi tanaman dan jumlah cabang. Nitrogen Juga
penting dalam pembentukan klorofil untuk proses
fotosintesis.

Hasil percobaan pada tabel 3 mpenunjukkan bahwa pupuk
kandang dengan dosis 30 ton per hektar memberikan hasil
yang lebih baik terhadap produksi buah seger, den berbeda
nyata dengan perlakunan lainnya pada tarsf M2, Hal ini
diduga bahwa tersedianysa unsur hara yang cukup dan
seimbang dalam tanah mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman cabe. Menurut Syarief (1989), pupuk kandang
mengandung unsur hara yang lenghkap dan seimbang baik unsur
hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium maupun

unsur hara mikro.
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Pupuk kandang adalah salah satu pupuk organik vyang
dapat dimanfaatkan untuk menambah unsur hara dan bahan
organik dalam tanah. Henurut Prajnanta (1995), untuk
membudidayakan tanamnan cabe dibutuhkan pupuk
kandang 12 - 20 ton per hektar, tapi untuk tanah yang
memiliki kandungan unsur hara dan bahan organik relatif
rendah dibutuhkan pupuk kandang dengan dosis yang 1lebih

tinggi,

Tanah yang banyak mengandung bahan organik sangsat
pénting untuk pértumbuhan dan produksi tanaman cabe. Bahan
organik dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah, menaikkan daya mengikat air sehinggda
menmudahkan penyerapan unsur hara melalui akar tanaman.
Tanaman cabe tumbuh dengan subur dan berproduksi tinggi
apabila segala unsur yang dibutuhkan tersedia dalam tanah

sesual kebutuhan tanaman.

Mamigro

Hasil percobaan menunjukkan bahwa namigro super P
dengan hkonsentrasi 5,0 gram liter air (H2) memberikan
hasil vyang lebih baik terhadap tinggi tanaman, Jjumlah
cabang, dan produksi buah segar, dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya pada taraf K3. Hal ini diduga bahwa pada
perlakuan M2 hkonsentrasi yang diberikan sesuai dengan

kebutuhan tanaman, sehingga unsur hara yang diberikan
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dapat diserap oleh tanaman secara optimal dan
dimanfaatkan untuk prosees metabolisme. Henurut Raharjo
{1984), penggunaan pupuk daun dengan konsentrasi yang
tinggl dapat menyebabkan daun tanaman menajdi rusak.
Henurut Linggas (1986), penggunaan pupuk daun dengan
konsentrasi vyang terlalu rendahl kurang efektif bagi
tanaman .

Pupuk daun wamigro super P dengan kandungan unsuar
hara fosfor yang lebih tinggi sangat menunjang pertumbuhan
dﬁn produksi Itananan cabe. Fosfor dapat merangsang
pertusbuhan skar padsa tanamen nuda, memnpercepat
pembuzangan, dan memperbesar persentase pembentukan bunga
menjadi buah. Sehinggs pemberian pupuk daun mnamigro
super P dengan konsentrasi yang sesusai kebutuhan tanaman

memberikan hasil.yang lebih baik dari perlakuan lainnya,

Interaksi
Hasil percobaan menunjukkan bahwa interaksi antara
pupuk kandang avam dengan deosis 30 ton per hektar (K3)

dengan eamigro super P 5,0 gram per liter air (M2)
mnemberikan hasil yang lebih baik dari kombinasi perlakuan
lainnya terhadap tinggi tanaman, Jumliah cabang, dan

produksi buah segar. Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk

daun mamnigro super P dengan konsentrasi yang sesuail
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kebutuhan tanaman akan memracu aktifitas sel tanamen,
sehinga tanaman melakukan proses metabolisme. Dengan
aktifnya metabolisme tanaman maka tanaman aktif pula
menyerap unsur hara lewat akar yang diberikan melalui
pupuk kandang. Menurut Lingga (1986) , penyerapan unsur
hara melslui daun berlangsuné cepat, dan mengaktifkan sel-
sel tanaman, sehinga tanaman dapat melakukan proses
metabolisme.

Kekurangan unsur hara vyang diserap oleh tanaman
uélalui azkar .dapat terpenuhi melalui pupuk daun, baik
unsur hars makro mauvpun mikro. Dengan desikian kombinasi
perlakuan K3HZ memberikan hasil yang lebih baik dari

kombinasi perlakuan lainnys.




KESINPULAR DAN SARARN
Kesispulan
Berdssarkan hasil yang diperoleh dari percobaan ini
maka dapat disimpulkan

1. Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 30
ton/hektar memperlihatkan hasil yvang lebih baik dari
perlakuan 1lainnya terhadap tinggi tanaman, Jjumlah
cabang, dan produksi buah segar tanaman cabe.

2. Penyemprotan pupuk daun mamigro super P  dengan
konsentrasi' 0,5 gram/1liter air mewmperlihatkan hasil

~ yang lebih baik dari perlakuan lainnya terhadap tinggi
tanaman, Jjumlah cabang, dan predoeksi buah segar
tanaman cabe.

3. Intersksi pupuk kandang ayam dengan dosis 30
ton/hektar dan pupuk daun mamigro super P dengan
konsentrasi 5,0 gram/liter air memperlihatkan hasil
vang 1lenih baik dari kombinasi perlakuan lainnya
terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, dan produksi
buah segar tanaman cabe.

Saran
Berdasarkan kesimpulan maka disarankan agar dalam
nembudidayakan tanaman cabe menggunaskan pupuk kandang ayam

dengan dosis 30 ton/hektar dan pupuk daun mamigro super P

dengan konsentrasi 5,0 gram/liter air.
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Tabel Lampiran Z2a. Hasil Pengawatan Tinggi Tanaman pada
Umur 30 Hari Setelah Tanam (cm)
Eelompok
Perlakuan Total Rata~-ratsa
1 11 I1I
ROKO0 18,81 20,10 20,72 58,43 19,81
KOM1 19,79 21,18 18,64 59,61 19,87
KOK2 20,40 19,78 20,13 60,29 20,09
KOM3 20,43 20,15 19,44 60,02 20,00
K1MO 19,86 18,31 20,80 58,97 19,99
K11 20,81 19,42 20,79 60,82 20,27
KiM2 20,98 20,69 19,35 61,02 20,34
K1¥3 20,88 20,03 20,05 60,96 20,32
K2KO 20,10 20,37 20,75 61,13 20,37
KZH1 21,73 . 20,11 20,08 61,92 20,84
KZH2 20,490 22,34 21,78 64,50 21,50
K2M3 20,03 21,05 20,28 81,36 20,45
R3MO 21,31 20,14 20,34 81,79 20, %9
E3H1 20,60 20,63 21,41 62,84 20,88
E3H2 23,93 22,22 20,41 66,83 22,27
K3H3 21,54 21,04 19,48 562,086 20,68
Total 331,11 328,54 324,70 984,35

Tabel Lampiran Zb.

Sidik Ragem Tinggi Tanaman pada Umur 30
Hari Setelah Tananm.

F. Tabel

SK DB JK KT F.Ht

0,05 0,01
Kelompok 2 1,30 0,65 1,86%% 3,32 5,38
Perlakuan 15 18,09 1,20 1,60:" 2,01 2,70
K 3 9,72 3,24 4,32 2,92 4,51
N 3 5,09 1,69 2,200 2921 4,51
K XM g 3,28 0,36 o,sot" 2,21 3,08
Acak 30 22,64 0,75
Total 47 42 .03
KE = 4,22 %X
Keterangan tn = Berpengaruh Tidak Nyata

* = Berpengaruh Nvata,
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Tabel Lampiran 3a. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman pada
Unur 45 Hari Setelah Tanam {(cm)
Relompok
Perlakusan Total Rata-rata
I II I11I
KOHO 30,80 32,89 32,31 96,00 32,00
KOM1 31,97 30,83 33,38 96,18 32,06
RKOM2 33,59 32,34 30,93 96, 86 32,28
ROM3 33,62 31,84 31,33 96, 59 32,19
K1HO 32,04 33,10 31,52 96, 66 32,22
K1M1 31,81 33,98 31,72 97,92 32,50
KiM2 32,18 33,98 31,58 97,74 32,58
KE1M3 33,08 31,25 33,38 97,71 32,57
KZHO 33,59 33,95 30,42 97,96 32,85
K2ZM1 34,14 32,27 32,34 98,75 32,91
K2M2 32,81 - 33,97 35,55 102, 33 34,11
K2M3 32,44 32,49 33,26 98, 19 32,73
E3HO 33,81 32,49 32,42 96,11 33,03
K3¥1 32,85 33,86 33,23 99,94 33,31
K3M2 37,48 34,48 37,19 109,15 36,38
K3H3 34,29 31,73 33,35 99,36 33,12
Total 530,50 525,65 523,90 1580,05

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tansaman pada Umur 45
Hari Setelah Tanam.

F. Tabel

SK DB JK KT F.Ht

0,05 0,01
Kelompok 2 1,46 0,73 0,48%" 3,32 5,39
Perlsakuan 15 51,40 3,42 2,28* 2,01 2,70
K 3 23,27 23,07 5,13:* 2,92 4,51
H 3 13,39 13,93 3,07 2921 4,51
K XH 9 14,20 14,20 1,03t 2,21 3,06
Acak 30 45,49 1,51
Total 47 98,35

EK = 3,73 %

Reterangan

L&

tn

Berpengaruh Tidak HNyata
Berpengaruh Hyata.
Berpengaruh Sangat Nyata.
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Tabel Lampiran 10a.Hasil Pengamatan Berat Buah Segar
Per Hektar (ton)

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I II III

EOMO T, 51 8,65 5,83 21,99 7,33
KOH1 7,186 7,286 7,90 22,92 7,44
KOM2 89,13 6,51 7,02 22,866 TS5
EOM3 7,10 6,56 8,50 22,18 7,38
E1MO 9,50 9,66 6,16 25,32 8,44
E1M1 10,52 7,81 7,66 25,99 8,66
K1M2 10,11 7,52 8,69 26,32 8,77
K1M3 8,67 9,82 7,186 25,65 8,55
K2MO 10,83 10,18 12,33 33,32 11,10
K2M1 10,61 14,50 9,38 34,48 11,48
K2M2 14,62 11,20 12,16 37,988 12,66
E2HM3 12,21 10,13 11,15 33,49 11,16
K3MO 10, 54 12512 10,83 33,489 11,18
E3H1 13,863 10,67 13,02 37,32 12,44
K3M2 17,14 18,18 18,52 53,82 17,94
K3M3 12,81 10,68 10,33 33,82 115:27
Total 172,08 161,41 156,64 490, 14

Tabel Lampiran

10b. Sidik Ragam

Pengamatan

Segar Per Hektar (ton).

Berat Buah

¥ Tabel

SK DB JK KT F.Ht

0,05 0,01
Kelompok 2 7,82 3,91 2,01:: 3,32 5,38
Perlakuan 15 352,43 23,49 12,1007 2,01 2,70
K 3 254,74 84,91 43,76** 2,92 4,51
M 3 38,70 12,90 6.67:* 2921 4,51
K X M g 58,99 6,55 3,37 2.2 3,08
Acak 30 58 537 1,94
Total 47 418,62
KK = 13,84 %

Keterangan : tn
¥k

Berpengaruh Tidak Nyata

Berpengaruh Sangat Nyata.
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Tabel Lampiran II. Hasil Analisa Tanah Lokasi Penelitian

No. Parameter Hagil Analissa Eategori

1. pH H,0 4,70 Masam

2. C 1,29 Rendsh

3. N 0,41 Rendah

4. C/N 11,6 Sedang

5. P-05 7,80 ppm Sangat rendah
G. K 1,05 % Sangat rends
7. Pasir 29,60 %

8. Liat 67,11 2

9. Debu 3,29 %

10. Kelas Tekstur Liat

Sumber Laboratorium Jlmu Tanah, Fakultas Pertanian

Universitas Hasanuddim, Ujung Pandang, 19895,



